Bedah Buku Mengeluarkan
Pemilu dari Lorong Gelap”

SEMARANG- Bedah buku
“Mengeluarkan Pemilu dari
Lorong , Hus
ni Kamil ]'u'lﬂﬁlc 1975 2016 digr_'—
lar di sebuah resto di Semarang,
Kamis (27 /9). Buku setebal 734
halaman itu mengupas banyak
sosok ketua Komisi Pemilihan
Umum (KPU) tahun 2072- 2016,
sejak  kecil hi dewasa.
Sejumlah testimoni dalam buku
vang ditulis 117 penulis itu
menunjukan sosok Husni
sederhana, sabar, rendah }]"?:1:5,
dan menginspirasi.

Ketua KPU Jateng Yulivanto
Sudrajat yang menjadi nara-
sumber mengaku mengenal
A'ﬁﬂﬁﬂk Husni lebih banyak dari

NS media. Pria kelahiran Medan,

“Sumatera Utara ini mengawali

jalanan karimya menjadi

isioner KPU Sumatera
Barat. “Pernah dalam suatu
(rapat- ) pleno, dia (Husni- )
menolak menjadi ketua. Ini
menunjukkan, jabatan bagi
dirinya bukan segala-galanya,”
tandas  Yuliyanto. Ketika
menghndﬂpl gencarnya kritikan
media atau partai politik, Husni
juga cukup sabar menangga-

T

FmEF:iah buku digelar Asosiasi
Imu Politik Indonesia (AIPI)
Semarang. Selain Yulivanto,
narasumber bedah buku lainn-
nya ialah anggota KPU Jateng
periode 2003- 2008 Ari Pradha-
nawati, Dekan Fakultas Fisip
Unwahas A Riyanto, dan
Ketua Bawaslu Jateng Fajar Su-
bhi AKA. Turuh ir inisiator
dan editor buku Hidavat Nur
Sardini. Ari menilai tidak mu-
dah men_t,rum.m buku karena ha-
tulisan penulis-

nya dari se Indu-nes-lﬂ
“Memang pemilu sudah di-
keluarkan pak Husni dari

Ban
yang d%lmd]; Fﬂkha?nustaglﬁ:

il
nah sana-sini,” {atan}ra Agus
menegaskan, buku itu mem-
berikan kontribusi positif di-
tengahmas}rmakﬂt
galami krisi moral. “Buku

uumenghad:rkan mnzaﬂq, yang
bisa menjadi inspirasi semua

pihak. hanya masyarakat
umum, tapi juga politisi, aktifis

n sosok cerminan pen
kedalaman milenial,” tan-
dasnya.  SMN/J17

BERI PENJELASAN: Anggota KPU Jateng periode 2003- 2008 Ari

Pradhanawati (dua dari kanan) memberikan

penjelasan dalam bedah

buku di Semarang, Kamis (27/9). Foto: SM/Royce Wijaya SP



